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KOREKSI GEOMETRIK PEMETAAN TATAGUNA LAHAN DI SEKITAR CALON TAPAK PLTN
KALIMANTAN BARAT. Lahan yang diusulkan untuk PLTN kemungkinan tidak sesuai, sehingga
studi kesesuaian tataguna lahan dan air untuk penetapan tapak prototipe PLTN perlu dilakukan.
Penggunaan citra satelit sebagai salah satu jenis data hasil penginderaan jauh telah banyak
dilakukan dalam analisis kesesuaian lahan atau tataguna lahan. Sebagai langkah awal yang
penting untuk mempersiapkan citra satelit resolusi tinggi (CSRT) seperti citra pleiades 1A yang
digunakan pada penelitian ini adalah proses Koreksi Geometrik dengan data masukan utama
adalah koordinat GCP hasil survei dan pengukuran di lokasi penelitian. Penelitian ini bertujuan
untuk melakukan rektifikasi (pembetulan) atau restorasi (pemulihan) citra agar koordinat citra
sesuai dengan koordinat geografis. Pengolahan data CSRT menggunakan beberapa metode,
yaitu assemble, mosaik, dan pansharp serta koreksi geometrik on-screen. Uji akurasi proses
pengolahan data CSRT menggunakan persamaan root mean square error (RMSE) atau circular
error. Data raster terkoreksi geometrik yang dihasilkan memiliki RMSE sebesar 1,53 serta
ketelitian geometrik horisontal sebesar 2,32, sehingga dapat memenuhi standar untuk digunakan
dalam pembuatan peta dasar tataguna lahan dengan skala 1:5000.

ABSTRACT

GEOMETRIC CORRECTION ON LAND USE MAPPING AROUND CANDIDATE SITE OF NPP
WEST KALIMANTAN. The proposed land for Nuclear Power Plant (NPP) may not be suitable, so
it is necessary to carry out a study on the suitability of land use and water for the determination of
the NPP prototype site. The use of satellite imagery as a type of remote sensing data has been
widely used in land suitability or land use analysis. As an important first step to prepare high-
resolution satellite images such as the Pleiades 1A image used in this study is the Geometric
Correction process with the main input data being the GCP coordinates of the survey results and
measurements at the research location. This research aims to rectify or restore the image so that
the image coordinates match the geographical coordinates. High-resolution satellite images data
processing uses several methods, namely assemble, mosaic, and pansharp as well as on-screen
geometric correction. Test the accuracy of high-resolution satellite images data processing using
the root mean square error (RMSE) or circular error equation The resulting geometrically corrected
raster data has an RMSE of 1.53 and a horizontal geometric accuracy of 2.32, so that it can meet
the standards for use in making basic land use maps with a scale of 1:5000.
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1. PENDAHULUAN

Dalam Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD) Provinsi
Kalimantan Barat Tahun 2018-2023,
Pembangkit Listrik Tenaga Nuklir (PLTN) yang
merupakan sumber energi baru dan energi
terbarukan (EBT) telah diusulkan sebagai salah
satu jenis pembangkit listrik untuk menambah
pasokan listrik di wilayah Kalimantan Barat,
maka perlu dilakukan evaluasi tapak rencana
pembangunan prototipe PLTN di wilayah
tersebut.

"Penulis korespondensi.
E-mail: heripriyanto@informatika.untan.ac.id

Dalam Peraturan Badan Pengawas
Tenaga Nuklir No. 4 Tahun 2018, bahwa
keamanan dan keselamatan tapak PLTN harus
memenuhi Ketentuan Keselamatan Evaluasi
Tapak Instalasi Nuklir [1]. Dalam tahapan
konstruksi dan  operasi, PLTN dapat
memberikan dampak potensial pada lingkungan,
baik pada sistem ekologi, penggunaan lahan dan
air, udara, estetika dan sosio ekonomi. Lahan
yang diusulkan untuk PLTN kemungkinan tidak
sesuai, sehingga studi kesesuaian tataguna
lahan dan air untuk penetapan tapak prototipe
PLTN perlu dilakukan.

Penggunaan data penginderaan jauh dan
SIG (Sistem Informasi Geografis) telah banyak
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dilakukan untuk analisis terhadap pemilihan
lokasi  suatu industri termasuk  dalam
kesesuaian lahan untuk tapak prototipe PLTN
[2]. Aplikasi SIG sangat tergantung pada data
geospasial.

Hasil kajian terdahulu berhasil
diidentifikasi bahwa, penggunaan lahan di site
area (radius 1 km) calon tapak adalah untuk
pemukiman penduduk seluas 53.176 m? lahan
terbuka 175.021 m?, perkebunan 2.001.696 m?,
perairan darat 56.718 m?, dan laut 953.389 m?.
Secara umum, dapat diasumsikan bahwa dengan
dibangunnya PLTN di masa mendatang,
peruntukkan lahan dominan (perkebunan) akan
berubah ke arah pembangunan industri,
sehingga konversi pemanfaatan lahan akan
menyebabkan tumbuh dan berkembang sarana
dan prasarana untuk perkantoran, perumahan,
pendidikan, kesehatan, peribadatan,
pemukiman, kemananan dan sarana pendukung
lainnya [31[4].

Data citra satelit, sebagai salah satu data
hasil penginderaan jauh, vyang digunakan
sebagai data pendukung pada penelitian ini,
adalah data citra satelit resolusi tinggi (CSRT)
dari satelit Pleiades 1A dengan Kketelitian
pankromatik 0,5 m dan ketelitian multispektral
2 m [5]. Sebagal tahap persiapan yang penting,
perlu dilakukan proses koreksi geometrik
terhadap citra tersebut untuk mendapatkan
ketelitian geometrik [6], sehingga dapat
diperoleh data raster dengan Kketelitian yang
baik untuk digunakan pada aplikasi SIG.
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan
rektifikasi (pembetulan) atau  restorasi
(pemulihan) citra agar koordinat citra sesual
dengan koordinat geografis pada lokasi
penelitian.

2. KOREKSI GEOMETRIK CITRA
SATELIT

2.1. Citra Satelit Resolusi Tinggi (CSRT)

Citra satelit adalah salah satu hasil dari
teknologi penginderaan jauh yang
menggunakan satelit sebagai wahana
perekaman kenampakan pada permukaan bumi
[7].

Resolusi spasial merupakan kemampuan
untuk  menampakkan dua obyek vyang
berdekatan secara terpisah. Resolusi spasial
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dipengaruhi oleh piksel citra tersebut. Semakin
banyak piksel dan ukuran piksel yang kecil
memberikan detail yang lebih baik, karena
setiap piksel akan mewakili informasi suatu
citra. Semakin besar matriks piksel maka akan
memberikan resolusi spasial yang lebih baik
[8]. Resolusi spasial dapat disebabkan juga
oleh blur akibat faktor geometris, misalnya
karena ukuran fokus tabung, difusi cahaya pada
reseptor, bukaan diafragma, dan pergerakan.
Dalam diagnostik pencitraan digital, resolusi
spasial 2,5-5,0 mm merupakan range optimal
dalam menghasilkan citra [9].

Citra satelit hasil penginderaan jauh
terdiri atas resolusi rendah, resolusi menengah
dan resolusi tinggi [10]. Dalam rangka
pemanfaatan data CSRT secara optimal telah
diatur dalam Instruksi Presiden Republik
Indonesia Nomor 6 Tahun 2012 Tentang
Penyediaan, Penggunaan, Pengendalian
Kualitas, Pengolahan dan Distribusi Data Satelit
Penginderaan Jauh Resolusi Tinggi [11]. Salah
satu tugas Lembaga Penerbangan dan
Antariksa Nasional (LAPAN) yaitu
menyediakan data satelit penginderaan jauh
resolusi tinggi dengan lisensi Pemerintah
Indonesia.  Selanjutnya, para pemangku
kepentingan yang memerlukan data citra satelit
dapat melakukan permintaan ke LAPAN dengan
mekanisme tertentu.

2.2. Spesifikasi CSRT

Syarat citra satelit untuk pembuatan peta

skala besar adalah sebagai berikut [7]:

1. Memiliki resolusi spasial lebih baik dari <
0,65 meter, hal ini berarti bahwa untuk
citra 1 piksel mewakili minimal 0,65 meter
ukuran obyek fisiknya. Contoh gambaran

resolusi  spasial pada citra satelit
diperlihatkan pada Gambar 1;
2. Harus dilengkapi dengan informasi

parameter orbit satelit dan parameter
sensor (dapat berupa parameter fisik orbit
dan parameter fisik sensor atau RPC);

3. Tahun akuisisi citra satelit resolusi tinggi
tidak lebih dari 2 tahun namun masih dapat
dipertimbangkan menyesuaikan dengan
kondisi dan perkembangan daerah;

4. Belum dilakukan koreksi geometrik;

5. Saat kondisi nadir (tegak lurus terhadap
bumi) bahwa sudut pengambilan pada saat
akuisisi data sebesar < 20%
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6. Setiap scene disyaratkan tutupan awan =<
dan tidak menutupi

10 %
penting.

objek-objek

Gambar 1. Contoh (Penggambaran) Resolusi Spasial Pada
Citra Satelit.

2.3. Titik Kontrol Tanah

Sudut pengambilan objek dari sensor
satelit pada saat akuisisi data citra satelit dan
adanya variasi topografi permukaan bumi,
mempengaruhi kualitas posisi pada citra satelit
yang dihasilkan. Semakin besar sudut
pengambilan objek dari sensor satelit pada saat
akuisisi maka makin besar kemungkinan
pergeseran posisi terjadi. Semakin
bervariasinya terrain/topografi (pegunungan
dan perbukitan) semakin besar kemungkinan
pergeseran posisi terjadi [12].

Koreksi geometrik atau biasa juga
disebut sebagai orthorektifikasi diperlukan
untuk meminimalisir kesalahan geometrik

akibat sudut pengambilan obyek oleh sensor
serta akibat perbedaan permukaan bumi (relief
diplacemen?). Dalam proses orthorektifikasi
planimetris diperlukan GCP (Ground Control!
Poinf), sehingga menghasilkan citra ground
ortho planimetris [12].

2.4. Desain Titik Kontrol Tanah (GCP)
2.4.1. Ketentuan Pemilihan Obyek GCP

Objek untuk GCP memenuhi ketentuan
sebagai berikut[13]:
1. Harus dapat diidentifikasi secara jelas dan
akurat;
2. Harus berada pada permukaan tanah;
Bukan merupakan bayangan;
4. Tidak memiliki pola yang sama;

w

5. Permanen dan diam serta diyakini tidak
akan mengalami perubahan atau
pergeseran pada saat pengukuran GNSS;

6. Bentuk harus jelas dan tegas;

7. Warna harus kontras dengan
disekitarnya;

8. Terdapat akses menuju lokasi GCP;

9. Bangunan dapat dipilih menjadi objek titik
kontrol tanah dengan syarat adalah sebagai
berikut:

a. Tidak ada objek lain selain bangunan ;

b. Bangunan konkrit, bukan bangunan
sementara;

c. Ketinggian bangunan maksimal 3 meter
dan bukan bangunan bertingkat;

d. Yang diukur merupakan sudut atap dan
bukan sudut tembok bagian dalam
bangunan.

Gambar 2 memperlihatkan contoh obyek

untuk penentuan GCP.

warna

2.4.2. Syarat Persebaran GCP

Penentuan sebaran titik kontrol tanah
harus pada sisi perimeter area citra; tengah
area/scene; wilayah perbatasan/overlap scene
citra; dan tersebar secara merata dalam area
citra serta menyesuaikan kondisi terrain.
Gambar 3 menunjukkan contoh desain
persebaran GCP.

3. METODE
3.1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di daerah

yang disebut sebagai Pantai Gosong, Desa
Sungai Raya, Kecamatan Sungai Raya
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Kepulauan, Kabupaten Bengkayang, Provinsi
Kalimantan Barat. Adapun titik “nol” lokasi
penelitian adalah pada koordinat 108°51'30"BT
- 10853'20"BT, dan 0°43'48"LU - 0°42'10"LU,
seperti yang terlihat pada Gambar 4.

Persebaran GCP di Scene 1| Persebaran GCP di Scene 2

Terdapat 3 GCP pada area
bertampalan antara
scene 1 dan scene 2

Gambar 3. Contoh Desain Persebaran GCP[13].

Gambar 4. memperlihatkan lokasi
penelitian yang meliputi zona area tapak yaitu
radius 1 km (site area) dan zona sekitar tapak
yaitu radius 5 km (site vicinity) dengan luas
lokasi penelitian keseluruhan sebesar 7.649 Ha
yang meliputi wilayah perairan laut dan daratan.

Secara administratif, lokasi penelitian
mencakup 3 (tiga) wilayah desa di Kecamatan
Sungai Raya Kepulauan, Kabupaten

Bengkayang, Provinsi Kalimantan Barat, yaitu
Desa Sungai Keran, Desa Sungai Raya dan Desa
Karimunting.

3.2. Data dan Peralatan

Data yang digunakan pada penelitian ini,
antara lain:

a) Citra satelit Pleiades 1A tahun 2018
dengan ketelitian pankromatik 0,5 m dan
ketelitian multispektral 2 m di lokasi
penelitian;

b) Sebaran titik koordinat ground control
point (GCP) di lokasi penelitian;

c) Peta RBI Kabupaten Bengkayang;

d) Data kontur Kabupaten Bengkayang.

Sedangkan peralatan yang digunakan adalah:
a) High Performance Computer (HPC) untuk
pengolahan dan analisa data citra satelit,
spesifikasi: CPU 19 4,5 GHz, RAM 64 GB,
GPU RTX 2080 8 GB Full HD 144 Hz;
b) Unit Komputer/Laptop untuk laporan;

c) GNSS  Geodetik  untuk  survei dan
pengukuran GCP, dengan spesifikasi
sebagai berikut:

Kanal sinyal treking = 572 kanal;
Satelit treking = GPS, BeiDouy,
GLONASS, Galileo dan SBA;

Akurasi RTK horisontal = 8mm +
1ppm;

Akurasi RTK vertikal = 15mm + 1ppm;
Akurasi horisontal pasca pengolahan =
2.5mm + 1ppm;

Akurasi vertikal pasca pengolahan =
5mm + 1ppm;

Waktu inisialisasi =
detik.

* 6 606 o oo

kurang dari 10

PETA LOKASI PENELITIAN
RADIUS 5 KM TAPAK PLTN PANTAI GOSONG
Bengkayang, Kalimantan Barat

*

i Proyeksi : Universal Transferse Mercabor
RS :WGS84,UTM Zone 49N

shala 1:40.000
05 05 1 15 2km
—_—

LEGENDA
. Air Laut
Lokasi Penelitian
[ Batas Administrasi Desa
[ Radus 5Km

A Titik Nol Tapak

INSETPETA

e

“0.0006 100.0006

2000006

Gambar 4. Peta Lokasi Penelitian Radius 5 Km Tapak PLTN Kalimantan Barat.
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3.3. Koreksi Geometrik

Tahapan  koreksi geometrik  yang
dilaksanakan adalah sesuai dengan diagram alir
(flow chart) pada Gambar 5.:

CSRT mentah
{multispektral
& pankromatik)
scene ke n...

> Assembles Tiles —> propotipe
scene

Panharpening (penajaman citra)

2

Koordinat GCP
(X dan Y) hasil
pengukuran
GP5

Citra hasil
Pansharpening
scene ke n...

¥

Koreksi Geometris

!

Mosaik Citra
terkoreksi

Gambar 5. Diagram Alir Koreksi Geometris.

Pengolahan data citra satelit dilakukan
setelah pengukuran titik GCP (Ground Control
Point) menggunakan GPS Geodetik. Inti dari
pengolahan citra ini adalah melakukan koreksi
koordinat X dan Y menggunakan hasil
pengukuran titik GCP. Selanjutnya masing-—
masing tahapan pada gambar 5 dapat dijelaskan
sebagai berikut [14]:

a) Assemble, untuk menghubungkan tile-tile
citra sehingga membentuk prototipe satu
scene data citra;

b) Mosaik citra, untuk menyatukan prototipe
satu scene data citra menjadi scene citra
yang utuh;

c) Pansharp, merupakan penajaman citra
melalul penggabungan citra multispektral
dan pankromatik. Proses ini bertujuan
untuk memperbaiki mutu citra sehingga
dapat dengan baik digunakan pada tahap
selanjutnya, dengan pengolahan digital
ataupun untuk interpretasi visual;

d) Processing data input GCP secara manual
menggunakan titik kontrol tanah GCP;

e) Koreksi geometris dilakukan dengan
masukan berupa data koordinat GCP hasil
pengukuran dengan citra hasil proses
pansharp (penajaman). Koreksi geometris
dilakukan dengan cara
mentransformasikan geometri (geo—

referensi) atau unsur—unsur citra dijital
sedemikian rupa, sehingga setiap piksel
citra memiliki posisi di dalam sistem
koordinat dunia nyata.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Evaluasi Spesifikasi CSRT

Evaluasi spesifikasi dilakukan dengan
cara mem-validasi data raster yang tersedia
terhadap spesifikasi CSRT pada sub-bab 2.2.
yang menjadi syarat—syarat pokok data raster
tersebut dapat digunakan.

Name Date modified Type Size

LIBRARY
LINEAGE

MASV
‘2| DIM_PHR1A_MS_201507030317405_SEN_...

5] ICON_PHR1A_MS_201507030317405_SEN...
[] IMG_PHR1A_MS_201507030317405_SEN._...
=] IMG_PHR1A_MS_201507030317405_SEN_...
[} IMG_PHR1A_MS_201507030317405_SEN._
%] IMG_PHR1A_MS_201507030317405_SEN._...
€ INDEX

[&] PREVIEW_PHR1A_MS_201507030317405.5...
< PREVIEW_PHR1A_MS_201507030317405.5...

2] RPC_PHR1A_MS_201507030317405_SEN_...

File folder

XML Document 13KB

Gambar 6. Susunan File Citra Pleiades.

Adapun proses validasi citra Pleiades
dilakukan dengan cara mencermati dengan
seksama file DIM vyang berekstensi XML
(Gambar 6) yang dapat dibuka dengan aplikasi
pengolah kata sebagai berikut:

a) Validasi resolusi spasial seperti
diperlihatkan pada Gambar 7.

<{Sampling_Settings>
l <RESAMPLING_SPACING unit="m" >2</RESAMPLING_SPACING> |
<RESAMPLING_KERNEL>SPLINE</RESAMPLING_KERNEL>
</Sampling_Settings>

(a)

<Sampling_Settings>
| <RESAMPLING SPACING unit="m">0. 5</RESAMPLING_SPACING> |
<RESAMPLING_KERNEL>SPLINE</RESAMPLING_KERNEL>
</Sampling_Settings>

(b)
Gambar 7. Identifikasi Resolusi Spasial Citra Pleiades: (a)
Multispektral (2 m); (b) Pankromatik (0.5 m).

b) Validasi tahun akuisisi data dan sudut
pengambilan seperti diperlihatkan pada
Gambar 8. Kotak bertanda merah
menunjukkan informasi tahun akuisisi dan
sudut pengambilan data.

65



Heri Priyanto, dkk. - Jurnal Pengembangan Energi Nuklir Vol. 23, No. 1, (2021) 61-69

<INCIDENCE_ANGLE_ALONG_TRACK>-6. 061755273781058</ INCIDENCE_ANGLE_ALONG_TRACK>
<INCIDENCE_ANGLE_ACROSS_TRACK>-3. 672899613270538</INCIDENCE_ANGLE_ACROSS_TRACK>
[_<INCIDENCE_ANGLE>7. 073557625756604</INCIDENCE_ANGLE> I
</Acquisition_Angles>
<Solar_Incidences>
<SUN_AZIMUTH unit="deg”>43. 23406663856861</SUN_AZIMUTH>
<SUN_ELEVATION unit="deg”>58. 51832373324831</SUN_ELEVATION>
</Solar_Incidences>
<Ground_Sample_Distance>
<GSD_ACROSS_TRACK unit="m">0. 7028074199490287</GSD_ACROSS_TRACK>
<GSD_ALONG_TRACK unit="m">0. 7087103947493961</GSD_ALONG_TRACK>
</Ground_Sample_Distance>
</Located_Geometric_Values>
<Located_Geometric_Values>
<LOCATION_TYPE>Bottom Center</LOCATION TYPE>
<TIME>2015-07-03T03 : 17 : 45. 656Z</TIME>
<GEOMETRIC_GLIDING>0. 007921506648368215</GEOMETRIC_GLIDING>
<Acquisition_Angles>
<AZIMUTH_ANGLE>180. 056418645007 4</AZIMUTH_ANGLE>
<VIEWING_ANGLE_ACROSS_TRACK
unit="deg”>4. 338362780158772</VIEWING_ANGLE_ACROSS_TRACK>
<VIEWING_ANGLE_ALONG_TRACK
unit="deg”>4. 917952445204603</VIEWING_ANGLE_ALONG_TRACK>
<VIEWING_ANGLE unit="deg”>6. 543998824806255</VIEWING_ANGLE>

Gambar 8. Tahun Akuisisi dan Sudut Pengambilan.

c) Validasi penggunaan tutupan awan (cloud
cover). Gambar 9 menunjukkan prosentase
tutupan awan.

<Dataset Content>
<SURFACE_AREA unit="square km”>1939.09</SURFACE_AREA>
|[<CLOUD_COVERAGE unit="percent”>2. 95</CLOUD_COVERAGE> |
<Dataset_Components>

Gambar 9. Tutupan Awan.

4.2. Assemble, Mosaik dan Pansharp

Gambar 10 memperlihatkan citra
Pleiades tahun 2018 yang telah mengalami
proses mosaik dan penajaman citra
(pansharp). Pada kedua gambar tersebut
dapat terlihat perbedaan yang nyata antara
data citra Pleiades multispektral asli, yang
belum mengalami proses penggabungan

warna (color merger) dengan citra Pleiades
pankromatik ataupun belum mengalami
proses penajaman citra.

Keterangan:

a) Citra Pleiades multispektral
resolusi 2 meter;

b) Citra Pleiades pankromatik -
mosaik resolusi 0,5 meter;

c) Citra Pleiades hasil
penajaman/pansharp
resolusi 0,5 meter.

(9)
Gambar 10. Citra Pleiades Tahun 2018.
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Sebelum proses penajaman citra,
citra Pleiades pankromatik untuk lokasi
penelitian terdiri dari 2 #/es, sehingga harus
dilakukan proses assemble tiles sebelum
diproses mosaik

4.3. Koreksi Geometrik

Koreksi geometrik yang biasanya
dilakukan adalah koreksi geometrik sistematik
dan koreksi geometrik presisi. Koreksi
geometrik sistematik merupakan koreksi yang
dilakukan dengan menggunakan informasi
karakteristik sensor yaitu orientasi internal
(internal orientation) [5]. Koreksi geometrik
sistematik  dilakukan oleh pihak vyang
mengeluarkan data (data provider) tersebut dan
hasil koreksi diberikan. Koreksi geometrik
presisi merupakan cara untuk memperbaiki
kualitas  geometrik  data citra  dengan
menggunakan GCP [5].

4.3.1. Hasil pengukuran GCP

Pengukuran GCP dilakukan terpencar
dan menyebar pada citra, sehingga perhitungan
rektifikasi tidak bertumpuk pada salah satu
sudut saja. Gambar 11 menunjukkan sebaran
titik GCP hasil pengukuran. Selain hal tersebut,
sebaran titik kontrol yang menyebar merata di
permukaan citra agar [15]:

a. Fungsi transformasi

digunakan pada

distorsi yang bersifat acak (random);

b. Transformasi koordinat dapat dinyatakan
dengan persamaan polinomial mulai dari
orde terendah hingga orde tinggi.

Gambar 11. Sebaran Titik GCP Hasil Pengukuran.
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4.3.2. Koreksi Geometrik on Screen

Selanjutnya proses koreksi geometrik
dilakukan dengan tools perangkat lunak QGIS
dimana proses ini menghasilkan citra
(pansharp) yang ter—georeferensi dengan 10
(sepuluh) titik GCP hasil pengukuran lapangan.
Citra sebelum dan sesudah proses georeferensi
atau koreksi geometrik diperlihatkan pada
Gambar 12.

(a) Citra sebelum koreksi geometris | (b) Citra setelah koreksi geometris

Gambar 12. Perbandingan Citra Pleiades 2018.

Gambar 13 berikut menunjukkan Citra
pleiades tahun 2018 dengan deliniasi lokasi
penelitian. Citra pleiades tersebut merupakan
data raster terkoreksi sebagai luaran akhir
proses koreksi geometrik. Sebagai langkah
terakhir data raster terkoreksi geometrik akan
diuji untuk membuktikan bahwa data tersebut
layak digunakan sebagai dasar pembuatan data
vektor yang dibutuhkan.

Gambar 13. Data Raster Terkoreksi Geometrik Delineasi
Lokasi Penelitian.

4.3.3. Uji Akurasi Ketelitian Geometrik

Nilai ketelitian citra Satelit yang telah
mengalami orthorektifikasi dapat dilakukan
dengan uji akurasi/ketelitian Geometri. Akurasi
diukur dengan menggunakan root mean square

error (RMSE) atau circular error. Perlu
diperhitungkan adalah koordinat (X, Y) titik uji
dan posisi sebenarnya di lapangan [16].

Sumber data peta RDTR pada Citra
Satelit Resolusi Tinggi dikatakan memenuhi
standar ketelitian peta dasar skala 1:5000
apabila akurasi ketelitian horizontal < 2,5
meter (kelas 3) [5]1[17-20].

Tabel 1. Ketelitian Peta RBI Kelas 3 [5].

No Skala Interval H+ (CE90 V+ (LE90

kontur dalamm)  dalam m)
1 1:250.000 100 125 125
2 1:100.000 40 50 50
3 1:50.000 20 25 25
4 1:25.000 10 12,5 12,5

5 1:10.000 4 5 5

6 1:5000 2 2,5 2,5
7 1:2500 1 1,25 1,25
8 1:1000 0,4 0,5 0,5

Ketelitian geometri tersebut dihitung
berdasarkan pada Peraturan Kepala BIG Nomor
15 Tahun 2014 tentang Pedoman Teknis
Ketelitian Peta Dasar. Perhitungan akurasi hasil
orthorektifikasi, menggunakan nilai CE90 yang
dihitung dari nilai RMSE resolusi citra satelit
setelah  diorthorektifikasi. Nilai  akurasi
horisontal dengan tingkat kepercayaan pada
level 90% (NSSDA), sesuai dengan Persamaan
1[19].

Accuracy, = —1,5175 x RMSE, (1)

Seperti hasil perhitungan yang
diperlihatkan pada Tabel 2 RMSE, vyang
dihasilkan sebesar 1,52967195 (dibulatkan 1,53)
sehingga nilai akurasi horisontal citra satelit
resolusi tinggi (Citra pleiades 2018) adalah
sebesar 2,321277184 (dibulatkan 2.32).

5. KESIMPULAN

Ketersediaan citra satelit Pleiades
dengan resolusi tinggi merupakan salah satu
sumber data utama yang digunakan pada
penelitian ini. Adapun kesimpulan dari hasil
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Data raster berupa citra Pleiades 2018
yang digunakan sebagai sumber data utama
pada penelitian ini, berhasil dilakukan
penajaman pada area of interest (AOI)
wilayah penelitian;

67
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Tabel 2. Hasil Perhitungan RMSE: Pada Uji Akurasi Koreksi Geometrik Citra Pleiades 2018.

. Koordinat GCP Koordinat GCP
No 'gg; (GPS) (interpretasi) O;(gg)sz_ (g(ég‘;_ DX? DY? DX2+ DY?
X Y X (LU) Y (BT)
1 GCPO1 264560.149 84017.018 264558.255 84016.779 1.894 0.239 3.587236 0.057121 3.644357
2 GCP02 265918.112  83589.159  265917.879  83589.203 0.233 -0.044 0.054289  0.001936 0.056225
3 GCP03 264712.212 82382.79 264712.261 82382.701 -0.049 0.089 0.002401 0.007921 0.010322
4 GCPO4 264497551  81195.755  264494.356  81197.107 3.195 -1.352  10.208025  1.827904 12.035929
5 GCPO5 264374.905 80058.984 264374.462 80058.915 0.443 0.069 0.196249 0.004761 0.20101
6 GCPO6 266681.721 78985.199 266682.086 78984.977 -0.365 0.222 0.133225 0.049284 0.182509
7 GCPOT 267896.264  78801.041  267896.733  78800.821 -0.469 0.22 0.219961 0.0484 0.268361
8 GCPO8 262356.405 78511.856 262356.199 78512.462 0.206 -0.606 0.042436 0.367236 0.409672
9  GCP09 266475.598 77343.72 26547551 77344.143 0.088 -0.423 0.007744  0.178929 0.186673
10 G%Pl 267477.705 ~ 75955.493  267477.704  75955.529 0.001 -0.036 1E-06  0.001296 0.001297
JUMLAH (10CP) 16.996355
RATAZ2 (10CP) 1.6996355
RMSE: 1.52967195
Akurasi Horisontal 2.321277184
2) Pembetulan atau pemulihan geometri [3] Mudjiono, Siti A., Heni Susiati, “Identifikasi

3)

beserta koordinat citra Pleiades 2018
dengan AOI wilayah penelitian berhasil
dilakukan dengan RMSE,., sebesar 1,53
sehingga akurasi horisontal yang dicapai
sebesar 2,32;

Citra Pleiades 2018 hasil koreksi
geometrik, dapat digunakan untuk
pembuatan peta dasar tata guna lahan
dengan skala 1:5.000.
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